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Abstrak 

Penelitian ini didasari oleh kondisi pendidikan dimana kepala sekolah dihadapkan dengan kebijakan pendidikan tentang 

Kurikulum Merdeka, dianggap sebagai terobosan baru untuk langkah perbaikan pendidikan, sehingga sebagai nahkoda 

lembaga pendidikan kepala sekolah menghadapi problematika dalam implementasi kurikulum merdeka ini. Penelitian ini 

berupaya mengungkap kondisi di lapangan, bermacam problematika yang muncul serta langkah apa yang diambil kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum Merdeka. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis reduksi data, berfokus pada 

tantangan yang timbul serta kendala kepala sekolah ditentukan pada perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Hasil 

penelitian menunjukkan problem yang muncul pada implementasi kurikulum merdeka ini yaitu kurang inovasi dan 

kreativitas guru dalam menyusun rangkaian pembelajaran seperti merancang RPP, metode mengajar guru masih bersifat 

monoton, kondisi lingkungan kurang mendukung, keterbatasan sarana dan prasarana, serta SDM guru yang belum 

mencukupi secara kuantitas dan kualitas. Solusi kepala sekolah dalam menghadapi problematika ini dengan 

mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan, workshop, seminar, mengoptimalkan peran serta masyarakat dan orang 

tua dalam pendidikan, penambahan sarana dan prasarana, monev pembelajaran, serta kerja sama dan stakeholder untuk 

ikut program guru dan sekolah penggerak. Kajian ini diharapkan menjadi perhatian oleh kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Problematika, Kepemimpinan Pendidikan, Implementasi Kurikulum Merdeka 

Abstract 

This research is based on the educational conditions where school principals face educational policies regarding the 

Independent Curriculum, considered a breakthrough for educational improvement steps so that as the leader of 

educational institutions, school principals face problems in the implementation of this independent curriculum. This 

research seeks to uncover conditions in the field, various problems that arise, and what steps are taken by school principals 

in implementing the independent curriculum. A descriptive qualitative approach is used in this study, with data collection 

techniques using observation, interviews, and documentation, with data reduction analysis, focusing on the challenges that 

arise and the constraints of school principals determined in planning, implementation, and evaluation. The results of the 

study show that the problems that arise in the implementation of this independent curriculum are the lack of innovation 

and creativity of teachers in compiling a series of learning such as designing lesson plans, teacher teaching methods are 

still monotonous, environmental conditions are not supportive, limited facilities and infrastructure, and insufficient teacher 

human resources in quantity and quality. The solution for school principals in dealing with this problem is by involving 

teachers in various trainings, workshops, and seminars, optimizing the participation of the community and parents in 

education, adding facilities and infrastructure, monitoring learning, as well as cooperation and stakeholders to participate 

in teacher programs and driving schools. This study is expected to be a concern for school principals in the implementation 

of the independent curriculum in elementary schools. 

Keywords: Problematic, Educational Leadership, Implementation of the Independent Curriculum 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dengan seluruh rangkaian di dalamnya tidak terlepas dari desain kurikulum yang efektif dan 

inovatif. Pendidikan dan kurikulum merupakan serangkaian komponen yang saling terkait, Kurikulum terdiri 

dari sebuah desain terdiri atas tujuan, isi, dan konten pembelajaran serta metode yang dijadikan acuan dalam 

rangkaian setiap proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kurikulum merupakan program pendidikan dan bukan program pengajaran, sehingga program itu 

dirancang sebagai bahan ajar dan juga pengalaman belajar (Ahdar Djamaluddin W, 2019). Lebih lanjut Ahdar 

Djamaluddin menyatakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar . Kurikulum berperan penting dalam pembelajaran karena berfungsi sebagai acuan bagi guru 

dan siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mereka. Pembelajaran didefinisikan sebagai 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar proses pemerolehan pengetahuan dan pengetahuan, penguasaan 

keterampilan dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 

Pembelajaran berpusat pada siswa, atau pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa, adalah pendekatan 

pendidikan yang paling populer saat ini. Oleh karena itu, siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Tyas et al., 2018). Metode pembelajaran ini mendorong siswa untuk 

menemukan hal-hal baru, dan guru berperan sebagai fasilitator. 

Kurikulum juga berfungsi sebagai landasan untuk pembuatan bahan ajar, penyusunan materi 

pembelajaran, dan evaluasi dan pengukuran hasil belajar siswa. Kurikulum mencakup semua hal yang 

mempengaruhi perkembangan dan pembentukan pribadi siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan 

dicapai. Pada hakikatnya, kurikulum dan pembelajaran sangat terkait satu sama lain. Kurikulum membantu guru 

dan siswa membuat dan menerapkan proses pembelajaran yang efektif, dan pembelajaran membantu 

mengevaluasi kurikulum (Fatih, 2022).  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Indonesia membangun program pendidikan yang 

dikenal sebagai Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk memberikan satuan pendidikan kebebasan dan 

fleksibilitas untuk menyesuaikan kurikulum mereka dengan kebutuhan siswa. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. yang sesuai dengan kebutuhan lokal, kepribadian siswa, dan tantangan dunia 

maya. Kurikulum merdeka memberi guru kebebasan untuk membuat pembelajaran yang menarik dan mendidik. 

Tujuan dari Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (SD) adalah untuk meningkatkan nilai-nilai kebangsaan dan 

patriotisme siswa, serta meningkatkan kreativitas, kemandirian, kecerdasan sosial, dan keterampilan mereka. 

Namun, menerapkan Kurikulum Merdeka menimbulkan beberapa masalah. Senada dengan penelitian 

terdahulu, terlihat bahwa dalam implementasi kurikulum Merdeka, timbul berbagai macam problematika seperti 

kurikulum ini terkesan dipaksakan pada satuan Pendidikan, ditambah tidak semua guru menyambut dengan baik 

tahap sosialisasi kurikulum Merdeka ini, serta kurangnya kompetensi SDM Pendidikan yang ada di setiap 

Lembaga Pendidikan (Sunarni & Karyono, 2023). 

Berkaitan dengan pengelolaan Lembaga Pendidikan pada era kurikulum Merdeka ini tentunya tidak lepas 

dari campur tangan manajemen seorang kepala sekolah. Kepala sekolah sangat bertanggung jawab atas 

keberhasilan implementasi kurikulum Merdeka pada satuan Pendidikan yang ia pimpin. Dimulai dari rangkaian 

perencanaan, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi. Sebuah literatur menjelaskan bahwa manajemen 

berfungsi sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (Usman, 2013). 

Tugas pokok seorang kepala sekolah sebagai manajer meliputi perencanaan yang dilakukan, susunan organisasi 

sesuai dengan rencana yang akan dilakukan, pengaturan staf untuk melaksanakan tugas sesuai dengan job desk 

tiap-tiap personalia, kemudian mengarahkan sesuai dengan rencana yang dibuat, serta yang terakhir mengontrol 

aktivitas berfokus pada hasil sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Salah satu kendala dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar adalah guru tidak 

memahaminya. Guru harus memahami konsep, strategi pembelajaran, dan penilaian hasil belajar kurikulum 
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Merdeka. Karena Kurikulum Merdeka membutuhkan sumber daya yang cukup, seperti perangkat pembelajaran, 

buku teks, dan pelatihan guru, kurangnya pemahaman dan persiapan guru dapat menghalangi pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri Sumberagung di Kabupaten Lamongan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap kondisi nyata di lapangan terkait 

problematika yang dihadapi oleh kepala sekolah, serta menemukan solusi atau tindakan yang dapat diambil 

untuk mengatasi masalah yang muncul saat menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar dan memastikan 

bahwa tujuan Kurikulum Merdeka berjalan dengan baik dan sukses. Tujuan penelitian dapat berkisar dari 

menemukan faktor-faktor yang menjadi penghalang, menemukan solusi yang tepat, hingga membuat strategi 

pembelajaran yang mendukung tujuan Kurikulum Merdeka. 

Pendidikan adalah hal terpenting dalam hidup yang terus berubah seiring dengan zaman. Beberapa 

kebijakan berubah untuk menyesuaikan keadaan dan situasi yang terus berubah dan berkembang. Bahkan 

kalimat seperti “Ganti menteri ganti kurikulum” memiliki banyak manfaat dan efek negatif. Kurikulum 

dievaluasi secara berkala, inovatif, dan terus-menerus. Kurikulum juga harus membantu siswa belajar sehingga 

mereka dapat memahami dunia nyata dan meningkatkan kualitas hidup mereka baik secara individu maupun 

masyarakat. 

Secara sosiologi, kurikulum harus mampu mewariskan kebudayaan ke generasi berikutnya. Selain itu, 

secara psikologis, kurikulum harus mampu mendorong orang untuk belajar sepanjang hayat. Kurikulum juga 

harus membuat orang menyadari peran dan peran mereka dalam masyarakat dan lingkungan mereka. Selain itu, 

dalam pandangan pembelajaran, kurikulum adalah suatu seperangkat rencana yang mencakup tujuan, bahan, 

cara, dan isi pelajaran. Kurikulum digunakan sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

tujuan tertentu (Suryaman M, 2020). 

Sejak dua bulan terakhir, kebijakan pendidikan telah mengadopsi kurikulum belajar bebas. Karena 

pandemi COVID-19, kementerian pendidikan dan kebudayaan harus mengambil tindakan yang tepat dan 

terpadu untuk memastikan bahwa peserta didik tetap dapat mendapatkan hak dan kewajibannya sebagai siswa. 

Tetapi setiap kebijakan pasti menghadapi tantangan. Ada tanggapan yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan belajar bebas ini tidak efektif dan menyebabkan banyak masalah (Hesti Yulia Rosadi & Dian Fitri 

Andriyani, 2020). Dalam hal ini, tidak hanya pemerintah yang memiliki tanggung jawab untuk memajukan 

pendidikan Indonesia, tetapi semua pihak yang terlibat juga harus berkolaborasi dengan maksimal. Namun, 

kesiapan masyarakat Indonesia dan ketersediaan fasilitas pendukung adalah beberapa faktor yang sangat 

berpengaruh dalam pelaksanaan kurikulum ini. 

Diharapkan calon konselor dapat menghadapi tantangan di masa mendatang. Dengan demikian, 

kurikulum belajar merdeka dapat digunakan sepenuhnya. Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya manusia, 

berbagai jenis pelatihan dan instruksi terus diberikan. Selain itu, guru atau tenaga pendidik juga dapat membuat 

peta konsep untuk memahami konsep kurikulum. Ini dibuat sebagai cara untuk melihat posisi kurikulum dan 

proses pembelajaran (Wulandari et al., 2021). 

Pemerintah membuat kebijakan kurikulum belajar bebas yang terdiri dari empat kebijakan utama: US 

(Ujian Sekolah Berstandar Nasional), UN (Ujian Nasional), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan 

peraturan zonasi untuk menerima siswa baru. Nadiem pertama kali membagikan ide Guru Bergerak dan Belajar 

Merdeka. Kebebasan belajar ini didefinisikan sebagai kebebasan yang diberikan kepada sekolah, instruktur, dan 

siswa. Ini dilakukan untuk mendorong kreativitas, inovasi, dan kebebasan untuk belajar secara mandiri 

(Mardiana & Waridah, 2022). 

Kepala sekolah dalam pengelolaan Pendidikan memegang tanggung jawab penuh atas implementasi 

kurikulum ini. Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah sebagai seorang manajer sangat dibutuhkan. Pengelolaan 

adalah kemampuan dan keterampilan untuk melakukan suatu kegiatan, bersama orang lain atau melalui orang 

lain, dalam mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 2010). Pengelolaan adalah bekerja dengan dan melalui 

individu dan kelompok untuk mencapai tujuan organisasi" berarti bahwa "pengelolaan adalah kegiatan yang 
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dilakukan bersama dan melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Pengelolaan atau manajemen 

diartikan sebagai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi dalam kegiatan 

pendidikan yang dilakukan oleh pengelola pendidikan untuk membentuk peserta didik yang berkualitas sesuai 

dengan tujuan (Mulyono, 2009). George R Terry mengemukakan manajemen adalah sebuah proses, yakni 

aktivitas yang terdiri dari empat subyektivitas yang masing-masing merupakan fungsi fundamental. Keempat 

subyektivitas dalam dunia manajemen dikenal dengan P.O.A.C. adalah Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Actuating (penggerakan), Controlling (pengawasan). 

Tentunya peran seorang kepala sekolah sebagai pemimpin menjadi penentu arah kebijakan serta 

pencapaian tujuan pendidikan disekolah dan berperan penting dalam mewujudkan merdeka belajar (Angga & 

Iskandar, 2022). Senada dengan itu bahwa dalam membuat guru menjadi lebih profesional dalam bidangnya, 

peran kepala sekolah sebagai mediator dan motivator mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan 

kurikulum merdeka (Isa, 2022) serta yang terpenting adalah seorang kepala sekolah harus dapat mengubah 

mindset sumber daya manusia yang ada di sekolah untuk mau melakukan perubahan sehingga kurikulum 

merdeka dapat diterapkan (Rahayu, et.al, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Alimuddin, 2023), (Fattah Nasution, 2023), (Sasmita Eli & Darmansyah, 

2022), (Mujab et al., 2023), (Zulaiha Siti et al., 2022) telah meneliti berbagai hambatan kepala sekolah, guru 

dan masyarakat dalam implementasi kurikulum merdeka pada berbagai jenjang pendidikan, sehingga pada 

kajian ini akan meneliti problematika kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka ini pada sekolah 

tingkat dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan rangkaian 

proses yang ditempuh sekolah dalam implementasi kurikulum Merdeka, baik dari aspek manajemen, sampai 

pada kendala yang dihadapi pada SD Negeri Sumberagung di Kabupaten Lamongan. Prosedur penelitian 

diawali dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian berdasar pada alur 

penelitian dimulai dari observasi awal lokasi, pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam kepada 

kepala sekolah, seluruh wakil kepala sekolah dan guru, kemudian peneliti mengolah data berdasarkan kebutuhan 

penelitian serta didukung dengan hasil studi dokumen yang didapat oleh peneliti selama di lokasi penelitian, 

selanjutnya di analisis dan ditarik kesimpulan. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013). Secara garis besar seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar di atas menunjukkan langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman, yang 

mencakup pengurangan data, penampilan data, dan drawing/verifikasi kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil temuan penelitian, ada tiga masalah dengan menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar. Salah satunya adalah perencanaan. Sekolah harus memahami aturan dan menyusun dokumen pendukung 

yang diperlukan untuk proses tersebut. Guru harus memutuskan apa yang diperlukan untuk pendidikan, 

termasuk perangkat pembelajaran, media, dan persiapan guru untuk mengajar dalam kurikulum merdeka selama 

satu tahun. Ini sangat penting karena pelaksanaan Kurikulum Merdeka melibatkan perubahan besar dalam 

pembelajaran. Namun, kendala utama dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolah dasar termasuk 

pemahaman yang buruk tentang kurikulum tersebut dan kesulitan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif. Kurikulum sebelumnya telah dirancang secara berbeda. Hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, menyatakan bahwa: 

“Sebetulnya dalam implementasi kurikulum ini, saya bagi menjadi 3 (tiga) mas, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi” 

Penjelasan kepala sekolah di atas memberikan gambaran bahwa dalam implementasi dibagi dalam tiga 

komponen, dimana setiap komponen dijabarkan sesuai dengan kebutuhan setiap tahapan dalam implementasi 

kurikulum merdeka ini. Kepala sekolah juga harus mempertimbangkan situasi dan situasi di lingkungan mereka 

saat menerapkan kurikulum merdeka untuk mendesain pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa perencanaan harus mencakup analisis tujuan awal 

tentang materi atau konten apa yang harus diajarkan guru kepada siswa selama proses pembelajaran. Setelah 

itu, guru harus membuat Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan materi kelas. Guru 

kemudian dapat membuat perangkat pembelajaran (Miladiah et al., 2023a). Terakhir, guru harus memahami 

prinsip asesmen atau penilaian pembelajaran Kurikulum Merdeka agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dan 

diukur dengan benar. Pembelajaran kurikulum bebas disesuaikan dengan pendekatan kurikulum, yaitu 

pendekatan holistik dan kontekstual guna membangun karakter yang kuat pada jenjang sekolah dasar (Al Aluf 

Wilda, 2024). 

Secara garis besar, temuan penelitian dapat dlihat pada tabel berikut: 

Perencanaan Tujuan Pembelajaran (TP) 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Pelaksanaan Menyusun Perangkat pembelajaran (RPP) 

Proses KBM 

Evaluasi Asesment pembelajaran sesuai dengan tujuan  

Perencanaan 

Pada tahap awal sebelum menerapkan kurikulum merdeka, bahwa sekolah perlu memahami panduan 

dalam menyusun rencana pada proses ini. Guru dan kepala sekolah menganalisis apa yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran (RPP, media, kesiapan guru, serta sarana) yang akan digunakan guru dalam mengajar 

selama tahun ajaran. Ini bersifat urgen karena program ini dalam pelaksanaannya melibatkan perubahan yang 

masih dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam tahap pelaksanaan ini, wawancara dengan guru, menjelaskan: 

“kendala kami sebagai guru pak, dalam kurikulum merdeka ini kami belum paham betul apa kurikulum 

merdeka itu, cara kerjanya, persiapannya, membuat RPP, metode yang digunakan pembelajarannya, dan 

lainnya pak, saya pikir-pikir lebih mudah K-13 dulu ya”. 

Wawancara di atas menjelaskan kendala yang utama muncul dalam tahap perencanaan ini adalah 

minimnya pemahaman guru pada kurikulum merdeka ini, serta kesulitan para guru dalam mengaplikasikan 
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dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang aktif dan inovatif. Pembaruan dalam desain pembelajaran dari 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka menjadi tantangan tersendiri oleh para guru. Tentunya ini menjadi 

kendala guru dalam menerapkan kurikulum merdeka ini, senada dengan kajian oleh (Miladiah et al., 2023b).  

Lebih lanjut wawancara dengan waka bidang kurikulum, beliau menjelaskan: 

“Kendala terbesan kami di kurikulum merdeka ini adalah membuat tujuan pembelajaran, capaian 

pembelajaran sesuai dengan pedoman kurikulum ini pak, setelah itu membuat alur capaian 

pemebelajaran, membuat kami kesulitan memetakan setiap kompetensi siswa”. 

Disadari bahwa perencanaan yang harus dipersiapkan oleh guru tidak mudah, termasuk analisis terhadap 

kebutuhan awal siswa, desain pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta media pembelajaran yang harus 

disiapkan oleh para guru, selanjutnya guru dituntut untuk menyusun Capaian Pembelajaran (CP) serta Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), kemudian yang paling inti adalah guru harus memahami konsep asesmen penilaian 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, supaya dapat mengukur tujuan pembelajaran dengan baik dari tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini peran kepala sekolah dituntut lebih memperhatikan guru dalam implementasi 

kurikulum sesuai dengan kaidah pedoman yang ada, wawancara dengan kepala sekolah mempertegas bahwa: 

“Guru kesulitan membuat pendekatan pembelajaran, dimana dituntut membuat kelas yang aktif serta 

pembelajaran yang inovatif, serta tidak semua guru bisa menyediakan sumber belajar yang mudah bagi 

siswa”. 

Pendekatan yang sesuai dalam kurikulum merdeka ini mutlak diperlukan dalam pembelajaran, 

pendekatan holistik dan kontekstual lebih tepat untuk dalam kurikulum merdeka. Dalam hal ini kebutuhan siswa 

secara individu serta memberikan fasilitas pembelajaran agar siswa aktif, sesi diskusi, dialog, guna memahami 

materi lebih dalam yang telah diajarkan. Lebih lanjut guru menyediakan berbagai aneka sumber belajar yang 

mudah diterima oleh siswa dengan berbagai bentuk (digital maupun hardfile). 

Guru dituntut untuk dapat mengintegrasikan amanat dalam profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran 

meliputi nilai-nilai kebangsaan dan karakter dalam setiap proses pembelajaran, dengan tujuan jangka panjang 

yaitu siswa dapat memahami dan memiliki kepribadian yang baik dalam menghargai setiap budaya yang ada di 

Indonesia. Senada dengan hasil penelitian terdahulu bahwa profil pelajar Pancasila merupakan kebijakan yang 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan Nasional serta kelanjutan dari program penguatan karakter (Irawati 

et al., 2022). Juga kebijakan ini senada dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa yang berdasar pada 

nilai-nilai Pancasila serta amanat UUD 1945. 

Tahap pelaksanaan ini saat proses KBM di dalam kelas, banyak ditemukan hal yang mempengaruhi dalam 

implementasi kurikulum merdeka, seperti: lingkungan sekolah yang kurang mendukung, sarana dan prasarana 

pembelajaran yang terbatas, serta keterbatasan sumber daya manusia yang tersedia baik kualitas maupun 

kuantitas. Keterbatasan ruang kelas, minimnya fasilitas laboratorium serta perpustakaan, juga diperparah 

dengan minimnya sumber belajar yang lainnya. Sumber daya manusia yang berkualitas serta mahir dan terampil 

dalam mengaplikasikan kurikulum dalam hal metode pembelajaran, perilaku yang inovatif dan kreatif dalam 

pembelajaran merupakan faktor kendala yang dominan. Tentunya ini disimpulkan sesuai dengan penelitian 

terdahulu bahwa faktor yang mempengaruhi guru dalam membuat rancangan pembelajaran diataranya adalah 

kualifikasi pendidikan (Saputra & Hadi, 2022). 

Evaluasi 

Kurikulum merdeka peran evaluasi menduduki posisi yang sangat penting dalam upaya mengukur setiap 

perkembangan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Evaluasi bukan hanya sekedar penilaian sumatif 

saja, namun juga penilaian formatif pada setiap detail prosesnya yang dilakukan secara terukur dan 
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berkelanjutan. Penilaian ini juga membantu guru untuk mengidentifikasi setiap perkembangan pembelajaran 

yang didasarkan pada kebutuhan belajar siswa pada proses pembelajaran. Serta digunakan untuk menganalisis 

metode pembelajaran yang sesuai untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Sebagaimana wawancara dengan kepala sekolah: 

“tahapan evaluasi ini kami dasarkan pada penilaian sumatif dan formatif, dimana kami evaluasi mulai 

proses pembelajaran dengan desain kurikulum merdeka ini, juga tahap penilaian akhir sumatif”. 

Penilaian sumatif didasarkan pada hasil akhir dari setiap rangkaian proses pembelajaran pada kurun waktu 

akhir semester, atau periode angkatan-tahun, bertujuan mengukur ketercapaian kompetensi siswa yang telah 

dirumuskan oleh kurikulum. Lebih lanjut evaluasi juga difokuskan pada aspek perkembangan karakter siswa, 

bukan hanya mengukur sisi kognitif saja, melainkan afektif serta psikomotor siswa. 

Lebih lanjut wawancara dengan guru, menerangkan: 

“kami kesulitan merancang bahan ajar pak, seperti tes awal, sedangkan tidak ada acuan KKM pada 

kurikulum ini, dan ditambah rapor hanya bersifat akademik dan nilai proyek”. 

Dalam implementasinya, guru merasa kesulitan dalam mendesain dan merancang bahan ajar, pra 

pembelajaran, meliputi tes diagnostik, nilai kriteria ketuntasan minimal yang sebelumnya dijadikan guru acuan 

dalam menilai, ini ditiadakan sehingga guru tidak ada acuan dalam memberikan nilai atas keberhasilan siswa, 

laporan hasil belajar siswa tertuang pada dua laporan yakni: rapor nilai akademik dan rapor penilaian proyek, 

tentunya dalam hal ini guru membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk menyusun semua komponen ini. 

Sejalan dengan penelitian (Ujang Cepi Barlian et al., 2022) bahwa dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 

pada implementasi kurikulum merdeka diantaranya melakukan asesmen diagnostik, melaksanakan dan 

mengolah hasil asesmen sumatif dan formatif serta melaporkan hasil belajar. Dalam Kurikulum Merdeka, 

penilaian tidak hanya terbatas pada ujian atau penilaian akhir; penilaian formatif dan sumatif dilakukan secara 

berkala. Juga pada satuan pendidikan dasar, kurikulum merdeka menekankan pembelajaran berdiferensiasi akan 

sangat berpengaruh terhadap daya kolaborasi, kerja sama, dan komunikasi siswa (Mukromin Malik Abdul et 

al., 2024). 

Berbagai kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam penelitian ini saat menerapkan kurikulum 

merdeka pada lembaga pendidikan dasar, maka beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan seperti: 1) 

Pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dan tenaga pendidik. Pelatihan ini mutlak diperlukan agar guru 

dan tenaga pendidikan mampu mengaplikasikan metode, pendekatan, cara mengajar yang kreatif dan inovatif, 

guna menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran, serta mendukung proses pembelajaran yang kondusif untuk 

meningkatkan kompetensi setiap siswa (Yeyen Afista et al., 2020). 2) Mengoptimalkan peran serta orang tua 

dan masyarakat dalam pendidikan. Dukungan dari orang tua dan masyarakat mutlak diperlukan guna 

mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah dasar. Oleh sebab itu diperlukan usaha yang lebih untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua dan masyarakat dalam setiap proses pembelajaran. Orang tua berperan 

dalam mencari tahu, memahami apa minat dan bakat putra-putrinya, memberikan dukungan pada proses 

pembelajaran, memberikan bimbingan yang berkelanjutan, serta menjalin komunikasi dengan guru (Pelita Karo 

Sekali et al., 2023). 3) Penambahan fasilitas pembelajaran/sarana dan prasarana. Hal ini dimaksudkan untuk 

menciptakan proses kegiatan pelajar mengajar yang nyaman dan kondusif, seperti tersedianya ruang kelas yang 

memadai, fasilitas laboratorium, perpustakaan, serta kelengkapan buku ajar baik digital, softfile dan hardfile, 

tentunya dalam menjamin sarana dan prasarana ini banyak strategi yang digunakan seperti perencanaan sesuai 

kebutuhan, pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan untuk mencapai tujuan pendidikan (Wasilah et al., 2023). 

4) Peningkatan pengawasan dan monitoring oleh kepala sekolah. Tentunya ini sebagai control system dalam 

sebuah organisasi dalam menjalankan sebuah program, utamanya dalam implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah dasar. Ini juga membantu kepala sekolah dalam mengidentifikasi kendala serta masalah yang muncul 

dalam proses implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar serta upaya mencari alternatif solusi pada setiap 
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kendala yang ditemukan (Rumasukun et al., 2024). 5) Kerja sama antar stakeholder. Dibutuhkan usaha lebih 

untuk menjalin kerja sama dengan pihak stakeholder pendidikan meliputi guru, kepala sekolah, orang tua, dan 

masyarakat untuk membangun lingkungan sekolah serta iklim belajar yang nyaman dan kondusif serta 

mendukung bagi siswa untuk mengembangkan segenap potensi yang ada. 6) Dorongan kepala sekolah kepada 

guru untuk selalu update terhadap perkembangan teknologi dalam pendidikan serta ikut serta dalam program 

guru dan sekolah penggerak. 

Dari berbagai solusi yang ditawarkan tersebut di atas, diharapkan dapat membantu kepala sekolah saat 

proses implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar dapat berjalan dengan baik, sehingga bermanfaat yang 

optimal bagi perkembangan seluruh peserta didik sesuai dengan potensi mereka. Hasil penelitian ini juga dapat 

berkontribusi pada penelitian ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya pada kurikulum merdeka belajar yang 

saat ini sedang hangat dibahas dan di implementasikan pada pendidikan di Indonesia, penelitian ini juga sebagai 

acuan atas berbagai problematika dalam implementasi kurikulum merdeka ini dalam satuan pendidikan, 

tentunya juga sebagai perhatian bagi pemangku kebijakan agar ditingkatkan lagi intensitas pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan guru dan kepala sekolah dalam mendukung kebijakan pemerintah tentang 

implementasi kurikulum merdeka. 

KESIMPULAN 

Dari kajian penelitian di atas disimpulkan bahwa dalam implementasi kurikulum merdeka diperlukan 

peran serta kepala sekolah yang bertanggung jawab penuh atas lembaga yang dipimpinnya. dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri Sumberagung di Kabupaten Lamongan antara lain: Perencanaan, Penerapan, 

dan Evaluasi. Sebelum menerapkan Kurikulum Merdeka, sekolah harus memahami aturan dan menyusun 

dokumen pendukung yang diperlukan. Kendala utama yang sering terjadi dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar adalah kurangnya pemahaman Untuk memastikan bahwa generasi yang akan datang 

memiliki kepribadian yang baik dan menghargai keragaman budaya Indonesia, guru harus memasukkan nilai-

nilai kebangsaan dan karakter yang sesuai dengan amanat dalam profil siswa Pancasila ke dalam proses 

pembelajaran mereka. Selain itu, ada beberapa hambatan untuk menerapkan kurikulum merdeka di sekolah 

dasar. Salah satunya adalah kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan berpengalaman dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Karena modul ajar memerlukan tes diagnostik 

pada awal pembelajaran, KKM tidak ada, sehingga guru kesulitan menentukan patokan keberhasilan siswa. 

Selain itu, ada dua rapor penilaian pembelajaran, yaitu rapor penilaian akademik dan rapor penilaian proyek, 

sehingga guru harus menambah waktu yang lebih lama. Berdasarkan tantangan yang dihadapi dalam 

menerapkan kurikulum bebas di sekolah dasar, seperti: Pelatihan dan pengembangan kemampuan guru dan 

karyawan pendidikan. Melatih guru dan karyawan sekolah untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung bagi 

siswa. Peningkatan fasilitas dan prasarana seperti perpustakaan, laboratorium, ruang kelas, dan buku pelajaran 

akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung bagi siswa. 
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